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Abstrak 

 Sejak kehadiran internet, membuat persaingan dalam industri media menjadi ketat dan dampaknya terasa 

terhadap penurunan sejumlah kinerja yang dialami oleh Republika, seperti pada pendapatan dan berbagai ukuran laba 

seperti gross profit, operating profit, EBITDA, dan net profit. Tidak sesuainya target dengan hasil aktual dan 

penurunan kinerja keuangan perusahaan relatif sesuai dengan kinerja karyawan yang juga menurun. 

 Penelitian ini bertujuan untuk menguji variabel yang berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Variabel yang 

diuji pengaruhnya adalah komunikasi interpersonal dan kreativitas karyawan.  

 Pengumpulan data dilakukan dengan cara menyebarkan kuesioner kepada 131 orang dengan teknik sampling 

simple random. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif dan kausalitas dengan pengujian 

menggunakan Partial Least Square (PLS).  

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi interpersonal berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan dan kreativitas berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Kontribusi kedua variabel bebas ini 

adalah sebesar 43,6% dan sisanya sebesar 56,4% dipengaruhi variabel lain yang tidak diteliti. 

 Hasil pada penelitian ini diharapkan dapat mendukung penelitian sebelumnya mengenai pengaruh variabel 

komunikasi interpersonal dan kreativitas karyawan dan untuk PT. Republika Media Mandiri agar dapat 

memaksimalkan kinerja karyawan.  

Kata Kunci : Analisis Konjoin, Preferensi, Restoran Cepat saji. 

Abstract 

The emergence of internet, causes high competitive market withing media industry and it impact on the 

decreased of some performance criterias, such as revenue and profit calculation and its proxy like gross profit, 

operating profit, EBITDA, dan net profit. Under achieve of target between actual result and firm financial 

performance decreased similar with employee’s performance problem indications.  

 This research is aim to test the factors that determine employee’s performance. The factors that have been 

tested are interpersonal communication and creativity.   

 The data conducted by distributing questionnaire to 131 of respondents with simple random sampling 

technique. Analysis method uses descriptive analysis and causality by applying Partial Least Square (PLS).  

 The results of this research indicate that interpersonal communication influences employee’s performance 

and creativity influences employee’s performance significantly. The contribution of these independent variables with 

the percentage of 43,6%, while the rest affected by other factors. 

 The results of this research are expected to be used in order to support previous research about the influence 

of interpersonal communication and creativity and for PT. Republika Media Mandiri to maximize employee’s 

performance.  

Keywords: Conjoint Analysis, Fast food restaurants, Preferences.  

ISSN : 2355-9357 e-Proceeding of Management : Vol.7, No.2 Desember 2020 | Page 5524



 

1. Pendahuluan 

 

Republika adalah sebuah koran nasional yang lahir dari kalangan komunitas muslim bagi publik di Indonesia. 

Republika berdiri sejak tahun 1992 dan pertama kali menerbitkan koran pada tahun 1993 oleh Yayasan Abdi 

Bangsa dan di dukung oleh Ikatan Cendekiawan Muslim Indonesia (ICMI). Kini harian Republika diterbitkan 

oleh PT. Republika Media Mandiri dan menjadi harian umum. Disamping itu Republika juga mempunyai portal 

berita yang diberi nama Republika Online (ROL). ROL hadir sejak 17 Agustus 1995. 

Sekarang media manapun menghadapi suatu perubahan perilaku masyarakat dikarenakan munculnya 

perkembangan teknologi internet. Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) memaparkan hasil 

survei mengenai penetrasi pengguna internet di Indonesia yang bekerjasama dengan Teknopreneur yang 

menyebutkan pengguna internet di Indonesia meningkat menjadi 143,26 juta jiwa atau 54,68 persen dari 262 

juta jiwa penduduk Indonesia. Sebelumnya, berdasarkan survei yang dilakukan APJII pada tahun 2016, jumlah 

pengguna internet Indonesia mencapai 132,7 juta jiwa. Kemudian pada bulan Mei tahun 2019, jumlah pengguna 

ineternet di Indonesia mengalami kenaikan kembali hingga berjumlah 171,17 juta jiwa atau sekitar 64,8% dari 

total seluruh penduduk Indonesia sebesar 264 juta jiwa (Pratomo, 2019). 

Kehadiran teknologi informasi tersebut, mampu menyajikan informasi kepada pembaca secara cepat dan 

membuat persaingan semakin sengit. Jika dahulu persaingan antar media bersifat regional, sejak kehadiran 

internet membuat persaingan menjadi global tanpa ada batasan apapun sehingga setiap karyawan harus membuat 

tajuk berita yang mengedapankan kualitas dan mengedepankan kepercayaan kepada masyarakat untuk membuat 

masyarakat tersebut menjadi loyal kepada media tertentu. Kurangnya kualitas dalam menyajikan materi berita 

dan tidak dikedepannya kepercayaan, dapat membuat masyarakat kehilangan rasa percaya dan menilai kualitas 

karyawan yang bekerja tidak mempunyai kinerja yang baik yang pada akhirnya dapat membuat keuntungan 

perusahaan menjadi turun.  

2. Dasar Teori dan Metodologi Penelitian 

2.1 Dasar Teori 

 
1. Sumber Daya Manusia 

 Pengertian manajemen sumber daya manusia menurut Sopomo dan Nurhayati (2018: 6) adalah suatu strategi 

dalam menerapkan fungsi-fungsi manajemen mulai dari planning, organizing, leading, dan controlling dalam setiap 

aktifitas/fungsi operasional sumber daya manusia mulai dari proses penarikan, seleksi, pelatihan dan pengembangan, 

hingga pemutusan tenaga kerja yang di tujukan untuk pencapaian tujuan organisasi secara lebih efektif dan efisien. 

Sedangkan menurut Sutrisno (2017: 6) manajemen sumber daya manusia adalah kegiatan perencanaan, pengadaan, 

pengembangan, pemeliharaan, serta penggunaan SDM untuk mencapai tujuan baik secara individu maupun 

organisasi. 

2. Kinerja karyawan 
Setiap perusahaan menginginkan karyawan dengan kinerja yang prima. Kinerja yang prima artinya karyawan 

tersebut mampu memberikan kontribusi kerja yang maksimal kepada perusahaan tempatnya bekerja. Kinerja 

dipandang sebagai proses maupun hasil dari pekerjaan. Menurut Wibowo (2016: 70) kinerja adalah suatu proses 

bagaimana pekerjaan tersebut berlangsung untuk mencapai hasil kerja. Menurut Mangkunegara (2017:67), kinerja 

karyawan (prestasi kerja) merupakan hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang karyawan 

dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya 

3. Komunikasi Interpersonal 

Komunikasi interpersonal adalah proses penyampaian sebuah pesan dalam bentuk atau cara penyampaian yang 

dapat disesuaikan sehingga makna pesan tersebut dapat diterima sewaktu pertukaran pesan verbal maupun non 

verbal dan hasil dari komunikasi yang dilakukan memungkinkan untuk mengubah perilaku seseorang (Lawasi dan 

Triatmanto, 2017: 50 
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4. Kreativitas 

  Kreativitas adalah suatu konstruksi inovatif yang berkaitan dengan masalah dalam pekerjaan dan dapat 

diselesaikan dengan cara yang tepat, langkah demi langkah, dan kemampuan seorang individu dapat 

mengembangkan solusi yang berguna untuk mengatasi masalah dalam pekerjaan (Siddiqi dan Qureshi, 2016: 2). 

Berdasarkan berbagai definisi di atas, dapat disimpulkan jika kreativitas adalah proses yang menghasilkan sesuatu 

yang berbeda dan bernilai terhadap suatu tugas dalam rangka mencapai tujuan perusahaan.   

2.2 Kerangka Pemikiran 

 Pada beberapa indikator bahkan ditemukan perusahaan mengalami kerugian, seperti operating profit, EBITDA, 

dan net profit. Tidak sesuainya target dengan hasil aktual dan penurunan kinerja keuangan perusahaan relatif sesuai 

dengan kinerja karyawan di PT. Republika Media Mandiri. Variabel-variabel yang diindikasikan mempengaruhi 

rendahnya kinerja karyawan di PT. Republika Media Mandiri adalah komunikasi interpersonal dan kreativitas 

(Lawasi dan Triatmanto, 2017; Wibowo, 2013; Arizal, Sutopo, dan Rahmasari, 2017; dan Widhiastuti, 2014). 

Kerangka pemikiran pada penelitian ini dapat dilihat sebagai berikut: 

 

Komunikasi 

Interpersonal

Kreativitas

Kinerja 

Karyawan

H2

H1

H3

 
Sumber: Pengolahan Penulis (2019) 

 
 

 

3. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu metode penelitian kausalitas dan deskriptif dengan 

pendekatan kuantitatif. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang bertujuan untuk mengetahui status terakhir dari 

obyek penelitian yang diamati (Kuncoro, 2014: 48) 

3.1 Responden 

  Skala pada penelitian yang dilakukan yaitu skala interval. Bilangan pada skala Likert berfungsi sebagai simbol 

yang membedakan suatu keadaan dengan keadaan lainnya, untuk mengurutkan kualitas karakteristik, dan untuk 

memperlihatkan jarak (Indrawati, 2015: 131). Contoh dari skala interval yaitu skala Likert. Skala Likert dapat 

digunakan untuk mengukur kekuatan responden setuju dan tidak setuju terhadap pernyataan-pernyataan yang 

diajukan dalam kuisioner (Indrawati, 2015: 131). 

4. Hasil dan Pembahasan 

4.1 Analisis Data Responden 

     Responden yang diamati dalam penelitian ini adalah karyawan yang bekerja di PT. Republika Media 

Mandiri. Jumlah penetapan sampel pada penelitian ini menggunakan rumus Slovin dengan teknik pengambilan 

sampling simple random sehingga jumlah sampel yang diambil adalah 131 responden. Karakteristik 131 

responden yang diamati tersebut adalah jenis kelamin, usia, dan tingkat pendidikan dengan hasil sebagai beriku 

Adapun hasil paparan dari karakteristik responden dalam penelitian ini sebagai berikut: 

4.1.1  Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
      

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 1 Proporsi Karyawan Berdasarkan Jenis Kelamin 

Sumber : Olahan Peneliti (2019) 
 

Berdasarkan gambar 3.1 di atas dapat diketahui bahwa jumlah karyawan laki-laki lebih banyak dibandingkan 

dengan karyawan perempuan. Karyawan laki-laki dibutuhkan lebih banyak untuk sektor pekerja lapangan 

dikarenakan laki-laki dianggap lebih berani dan menyukai tantangan dibandingkan dengan karyawan perempuan.
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4.1.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Proporsi Karyawan Berdasarkan Usia 

Sumber: Pengolahan Peneliti (2020) 

Berdasarkan gambar 3.2 di atas dapat terlihat bahwa karyawan dengan usia 21-40 tahun mendapatkan proporsi 

terbesar di PT. Republika Media Mandiri dengan jumlah sebanyak 51%. Hal tersebut dikarenakan rentang umur 21-

40 tahun adalah rentang umur karyawan yang paling produktif. Sedangkan yang paling sedikit mempunyai rentang 

umur 16-20 tahun sebanyak 4%. Jumlah karyawan juga cukup banyak pada rentang usia 41-45 tahun dengan jumlah 

sebesar 24% dan > 45 tahun sebanyak 21%. 

4.1.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2 Proporsi Karyawan Berdasarkan Pendidikan 

Sumber: Pengolahan Peneliti (2020) 

Berdasarkan gambar 3.3 di atas dapat diketahui bahwa karyawan yang bekerja di PT. Republika Media 

Mandiri mayoritas mempunyai pendidikan level Sarjana sebanyak 49%, kedua adalah dengan pendidikan Diploma 

sebanyak 28%, ketiga adalah dengan pendidikan Pasca Sarjana sebanyak 12% dan terakhir adalah dengan tingkat 

pendidikan SMA sebanyak 11%. Artinya, sebanyak 89% karyawan yang bekerja di PT. Republika Media Mandiri 

mempunyai tingkat pendidikan Perguruan Tinggi. Karyawan dengan tingkat pendidikan Perguruan Tinggi 

dibutuhkan karena berkaitan dengan kualitas berita dan digitalisasi media.  

 

4.2 Analisis Deskriptif Data Penelitian 

 

Tabel 3.1 Analisis Deskriptif Variabel Kreativitas 

 

Kreativitas 
 

 

 Indikator 
Kategori Jawaban 

Skor Rata 

- 

Rata 

STS TS S SS   

1 
Semua karyawan mempunyai inisiatif 

dalam melakukan pekerjaannya 
16 28 57 30 363 2.77 

2 
Semua karyawan mempunyai 

keterampilan kerja yang baik 
5 32 42 52 403 3.08 

3 
Semua karyawan mempunyai 

pengetahuan kerja yang luas 
7 48 44 32 363 2.77 

4 
Saya mempunyai motivasi yang tinggi 

untuk mencapai target dalam karirnya 
16 40 41 34 355 2.71 

5 

Balas jasa yang diberikan oleh 

perusahaan membuat saya mempunyai 

motivasi yang tinggi dalam bekerja 

7 34 43 47 392 2.99 

Frekuensi 23 74 84 81  

Persentase Setiap Pilihan 9% 28% 32% 31% 
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Kreativitas 
 

 

 Indikator 
Kategori Jawaban 

Skor Rata 

- 

Rata 

STS TS S SS   

Kecenderungan Variabel Kreativitas 37% 63% 

Nilai Rata-Rata Kreativitas 2,86 

Nilai Rata-Rata Kreativitas (%) 71,5% 

 

 

 Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui penilaian responden terhadap variabel kinerja karyawan di PT. 

Republika Media Mandiri berada pada nilai rata-rata sebesar 2,96 dengan tingkat kecenderungan jawaban adalah 37% 

ke arah negatif karena menjawab pilihan Sangat Tidak Setuju dan Tidak Setuju, dan 63% ke arah positif karena 

menjawab pilihan Setuju dan Sangat Setuju. Secara rata-rata penilaian responden terhadap variabel kinerja karyawan 

di PT. Republika Media Mandiri sudah dapat dikategorikan cukup baik karena berada pada rentang 70 - 84. Indikator 

atau pertanyaan yang mendapatkan penilaian terendah adalah nomor 5 mengenai penyelesaian tugas yang tidak selalu 

tepat waktu.  

Uji Convergent Validity 

 Convergent validity menjelaskan korelasi antara item score atau component score (pernyataan atau indikator) 

dengan construct score yang dihitung dengan partial least squares. Suatu indikator dianggap mempunyai validitas 

yang tinggi jika mempunyai outer loading > 0,7 sedangkan jika 0,5-0,6 diperbolehkan. Berikut ini pengukur 

convergent validitynya:  

Tabel 3.2 Hasil Pengujian Convergent Validity 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Variabel Indikator Outer 

Loading 

Keterangan 

Komunikasi 

Interpersonal  

KI1 0,778 Valid 

KI2 0,904 Valid 

KI3 0,757 Valid 

KI4 0,763 Valid 

KI5 0,820 Valid 

KI6 0,853 Valid 

KI7 0,896 Valid 

KI8 0,713 Valid 

KI9 0,792 Valid 

KI10 0,788 Valid 

KI11 0,784 Valid 

KI12 0,713 Valid 

Kreativitas K1 0,766 Valid 

K2 0,727 Valid 

K3 0,731 Valid 

K4 0,724 Valid 

K5 0,785 Valid 

Kinerja 

Karyawan 

KK1 0,541 Valid 

KK2 0,621 Valid 

KK3 0,658 Valid 

KK4 0,715 Valid 

KK5 0,738 Valid 

KK6 0,727 Valid 

KK7 0,740 Valid 

KK8 0,795 Valid 

KK9 0,796 Valid 

KK10 0,740 Valid 

KK11 0,795 Valid 

KK12 0,796 Valid 
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Sumber: Smart PLS (2020) 

Berdasarkan dari hasil pengujian convergent validity di atas dapat dilihat bahwa semua indikator adalah 

konstruk untuk mengukur masing-masing variabel karena telah memenuhi nilai convergent validity. Hal tersebut 

dapat dilihat pada nilai factor loading yang > 0,50 dan menunjukkan bahwa indikator komunikasi interpersonal sudah 

mengukur variabel komunikasi interpersonal, indikator kreativitas sudah mengukur variabel kreativitas dan indikator 

kinerja karyawan sudah mengukur variabel kinerja karyawan. Selain menggunakan convergent validity, uji validitas 

pada penelitian ini menggunakan discriminant validity menggunakan nilai cross loading dan square root of average 

variance extracted (AVE). 

Average Variance Extracted 

Nilai AVE digunakan untuk mengukur banyaknya varians yang mampu ditangkap konstruknya dibandingkan 

variansi yang ditimbulkan oleh kesalahan pengukuran. Artinya, variansi nilai yang terdapat pada masing-masing 

variabel masih mengukur variabel tersebut. Nilai yang disyaratkan dari AVE adalah > 0,5. Berikut ini hasil 

pengukuran discriminant validity menggunakan nilai AVE yang dapat dilihat sebagai berikut: 

Tabel 3.3 Average Variance Extracted (AVE) 

Variabel AVE 

Komunikasi Interpersonal 0,631 

Kreativitas 0,547 

Kinerja Karyawan 0,538 

Sumber: Smart PLS (2020) 

Berdasarkan tabel di atas dapat terlihat bahwa konstruk masing-masing variabel mampu menangkap varians 

data. Hal tersebut diketahui dari nilai AVE pada masing-masing variabel di atas > 0,50. 

Cronbach’s Alpha 

 Selain composite reliability, penelitian ini juga menggunakan nilai Cronbach’s Alpha 

untuk mengukur konsistensi item pertanyaan dalam masing-masing variabel dengan hasil sebagai 

berikut: 
Tabel 3.4 Hasil Pengujian Cronbach’s Alpha 

Variabel Cronbach’s Alpha 

Komunikasi Interpersonal 0,947 

Kreativitas 0,792 

Kinerja Karyawan 0,920 

Sumber: Smart PLS (2020) 

Berdasarkan tabel 4.8 di atas dapat terlihat bahwa nilai konsistensi internal yang diukur 

menggunakan nilai Cronbach’s Alpha masing-masing variabelnya > 0,7. Artinya, masing-masing 

indikator pada setiap variabel sudah secara konsisten mengukur variabel tersebut. 

Uji Goodness of Fit 
 Untuk melakukan validasi terhadap keseluruhan model (model dikatakan baik atau tidak), maka penelitian 

ini menggunakan formula GoF (Goodness of Fit) sebagai berikut: Sumber: Hussain, et. al (2018) 

𝐺𝑜𝐹 = √𝐴𝑉𝐸̅̅ ̅̅ ̅̅ 𝑥𝑅2̅̅̅̅  
Dimana: 

AVE = average communalities index 

R2 = the R2 model 

 Berdasarkan formula di atas, maka skor goodness of fit dalam penelitian ini adalah: 

𝑮𝒐𝑭 = √𝟎. 𝟓𝟕𝟐 𝒙 𝟎. 𝟒𝟑𝟔 

= 0,499 

 

Berdasarkan perhitungan di atas dapat diketahui bahwa GoF index mempunyai skor sebesar 0,499. Hasil ini 

menggambarkan bahwa model penelitian sudah baik karena nilai GoF nya lebih besar dari nilai 0,36. 
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4.3 Pembahasan 

Kinerja karyawan artinya adalah kontribusi yang diberikan oleh karyawan yang telah 

ditetapkan sebelumnya dan diamati hasilnya di lapangan. Ukuran kinerja karyawan yang 

digunakan pada penelitian ini adalah mengenai kualitas, kuantitas, timeliness, cost effective, need 

for supervisors, dan interpersonal impact. Kinerja yang tinggi adalah output yang diinginkan oleh 

setiap perusahaan. Kinerja akhir ditentukan dari proses yang terdapat dalam perusahaan, terutama 

komunikasi antar karyawan. Kinerja perusahaan yang tinggi tergantung dari kesepahaman pesan 

antara pihak yang menyampaikan dan pihak yang menerima pesan tersebut (Wijayanti, 2013: 

127). Kesepahaman dapat terjadi jika antar karyawan mampu menyampaikan dan menangkap 

pesan dengan baik. Penelitian yang dilakukan oleh Arizal, Sutopo, dan Rahmasari (2017) 

menyebutkan bahwa komunikasi interpersonal berpengaruh terhadap kinerja karyawan  

Penelitian yang dilakukan oleh Wibowo (2013); Hassan, Malik, Hasnain, Faiz dan Abbas 

(2013) menyebutkan kreativitas berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil ini 

menggambarkan bahwa naik turunnya kinerja karyawan tergantung dari komunikasi interpersonal 

antar karyawan dan kreativitas dari karyawan. Oleh karena itu, diperlukan suatu kondisi 

komunikasi yang baik dalam perusahaan dan jiwa kreativitas pada diri karyawan agar 

menghasilkan kinerja yang maksimal seperti yang dikonfirmasi oleh penelitian yang dilakukan 

oleh Aprianggi, Sari, dan Syahrul (2018). 
 

5. Keseimpulan dan Saran 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian, kesimpulan pada penelitian ini adalah: 

1. Komunikasi interpersonal pada PT. Republika Media Mandiri berada pada kategori baik. Hal ini berarti 

karyawan dalam perusahaan sudah saling respek, empati, memahami, dan komunikasi yang terjalin jelas.  

2. Kreativitas karyawan pada PT. Republika Media Mandiri berada pada kategori tinggi. Hal ini berarti 

karyawan dalam perusahaan sudah mempunyai pemikiran yang kreatif dan motivasi kerja yang tinggi. 

3. Kinerja karyawan pada PT. Republika Media Mandiri berada pada kategori baik. Hal ini berarti karyawan 

sudah mampu menghasilkan pekerjaan yang berkualitas, sesuai target, efisien, tidak membutuhkan banyak 

bimbingan dan mampu memberikan dampak terhadap rekan kerjanya.  

4. Komunikasi interpersonal dan kreativitas berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. 

Republika Media Mandiri, baik secara parsial maupun secara simultan. 

5.2 Saran 

 Saran yang diberikan haruslah berasal dari hasil analisis baik secara deskriptif maupun kausalitas. 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif dapat diketahui bahwa penilaian terhadap variabel kreativitas dan kinerja 

karyawan belum terlalu baik. Sedangkan pada komunikasi interpersonal secara rata-rata sudah baik, namun terdapat 

poin yang belum maksimal.  

i. Saran Akademis 

 Saran akademis pada penelitian ini diantaranya: 

1. Pada penelitian ini terkonfirmasi bahwa komunikasi interpersonal dan kreativitas berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan, namun koefisien determinasinya masih di bawah 50% sehingga pada penelitian 

selanjutnya sebaiknya dapat ditambah variabel determinannya agar dapat diketahui lebih banyak variabel-

variabel yang berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 

2. Penelitian ini bersifat studi kasus hanya pada perusahaan tertentu sehingga diharapkan pada 

penelitian selanjutnya dapat dilakukan pada obyek penelitian lain agar didapatkan gambaran yang utuh 

mengenai pengaruh variabel komunikasi interpersonal dan kreativitas.  

ii. Saran Praktis 

 Saran praktis yang diberikan kepada PT. Republika Media Mandiri sesuai dengan hasil penelitian adalah: 

1. Dibutuhkan upaya meningkatkan kepedulian antar karyawan dengan cara menciptakan kegiatan-

kegiatan seperti sharing knowledge, olahraga, atau kegiatan kelompok lainnya. 

2. Diharapkan perusahaan lebih berani melakukan mutasi kepada karyawannya atau merit sistem agar 

meningkatkan motivasi karyawan dalam mencapai target.  
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